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Abstract

This study aims to determine the effect of price and location both partially and simultaneously on
buying interest in E-Lagoon Townhouse South Tangerang City. This type of research uses a quantitative
approach with associative methods. The population in this study were 80 people. By using saturated
sampling, the entire population is used as a sample because the population is below 100 so that the sample
is 80 respondents. Data analysis using validity test, reliability test, classical assumption test, regression
analysis, correlation coefficient, coefficient on determination, and hypothesis testing. The results of the
study showed that price has a significant effect on buying interest with a coefficient of determination of
0.98% and hypothesis testing teount > tane OF (2.912 > 1.990). location has a significant effect on buying
interest with a coefficient of determination of 42% and hypothesis testing tcount > tiapie O (7.514 > 1.990).
price and location simultaneously have a significant effect on buying interest with the regression equation
Y =11,168 + 0,024X1 + 0,532X2. The coefficient of determination is 42,1%.

Keywords : Price, Location, Buying Interest
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetah ui pengatuh harga dan lokasi baik secara parsial maupun
secara simultan terhadap minat beli pada E-Lagoon Townhouse Kota Tangerang Selatan. Jenis penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode assosiatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 80
orang. Dengan menggunakan sampling jenuh maka seluruh populasi digunakan sebagai sampel karena
populasi dibawah 100 sehingga sampel 80 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.
Hasil penelitian ini adalah harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,98% dan uji hipotesis diperoleh thiung > tiber atau (2,912 > 1,990). Lokasi berpengaruh
signifikan terhadap minat beli dengan nilai koefisien determinasi sebesar 42% dan uji hipotesis diperoleh
thitung > taner atau (7,514 > 1,990). Harga dan lokasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
beli dengan persamaan regresi Y = 11,168 + 0,024X; + 0,532X.. Nilai koefisien determinasi sebesar 42,1%
dan uji hipotesis diperoleh nilai fhiwung > fraber atau (27,679 > 3,114).

Kata Kunci : Harga, Lokasi, Minat Beli
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1. PENDAHULUAN

Rumah ialah kebutuhan primer ialah
kebutuhan pokok manusia. Seiring dengan
pertumbuhan penduduk yang bertambah akan
mengakibatkan pada meningkatnya permintaan
rumah untuk tempat tinggal bagi keluarga.
Beberapa orang menginginkan rumah yang sudah
bisa untuk dihuni  dibandingkan  harus
membangunnya terlebih dahulu, fenomena ini
menjadi  sebuah  peluang  bisnis  yang
menguntungkan. Konsumen membeli produk
perumahan tidak hanya melihat kualitas dan fitur
produk, tetapi mempertimbangkan bagaimana
harga dan lokasi berdampak pada minat beli rumah

E-Lagoon Townhouse Kota Tangerang
Selatan mengusung konsep cluster dengan one gate
system, dengan mempertemukan konsep modern
minimalis scandinavian dan modern minimalis
tropical. Cluster merupakan tipe rumah yang
memiliki beberapa unit di dalam lingkungan atau
lokasi yang sama, memiliki perbedaan pada ukuran
dan luas bangunan. One gate system merupakan
suatu sistem keamanan yang berada dalam area
hunian, dengan hanya memiliki akses satu pintu
utama sebagai keluar dan masuknya. One gate
system dapat mencegah tindakan kriminal seperti
pencurian, perampokan, dan hal kriminal lainnya.
Konsep modern  minimalis  scandinavian
merupakan konsep yang terinspirasi dari hunian di
negara-negara Nordik seperti Swedia, Norwegia,
Denmark yang terkenal dengan estetikanya yang
bersih, fungsional. Konsep minimalis tropical
merupakan konsep desain bangunan modern yang
dapat beradaptasi pada iklim tropis untuk
menciptakan bangunan yang sehat dan nyaman
yang mana iklim tropis merupakan iklim yang
berada di Indonesia.

Minat beli adalah faktor penting yang harus
diperhatikan perusahaan untuk mendapatkan
pendapatan akan produk yang dijual kepada
konsumen. Menurut Priansa (2017) minat beli ialah
rencana konsumen membeli produk dan banyaknya
unit produk dibutuhkan di periode tertentu.
Sedangkan menurut Hasan dalam Randi Saputra
(2018) minat beli diukur dengan tingkat
kemungkinan  konsumen untuk  melakukan
pembelian dan kecenderungan mereka untuk
membeli merek terkait keputusan pembelian
mereka. Dari pendapat teori tersebut dapat penulis

simpulkan bahwa minat beli adalah ketertarikan
atau dorongan konsumen akan produk yang
dibutuhkan, yang mendorong konsumen untuk
membeli produk yang sesuai dengan kebutuhan
yang diinginkan

Peneliti melakukan Pra-survei terhadap
variabel Minat Beli dengan menyebarkan
kuesioner sementara sejumlah 20 responden.
Berdasarkan penyebaran kuesioner sementara
dengan perolehan data :

Tabel 11

Data Pra-Surves Minat Beli Rumah Pada E-Lagoon Tewwhouse Serua
Nao, Pernyataan Indikater ___dawaban Responden
| Ya | Tidak
1 Saya tersank melakukan 13 7
pembelian ramah di E-Lagoon
Townhouse  kasena  serseda
bamyak piliban pembayaran
(Minat Tramsakslonal) | !
Saya akan merekomendasikan 1 9
mmah di E-Lagoon Townhouse
kepada soudasa atau keluarpa
(Minat Referemsial) |
Rumah vang detanarkan E 8
Lagoon Townitouse sesuai deagan
palihan tana weva
(Mimat Preforensial

Save aken mescan

mengena: nunal yang  paly
dimanati ds E-Lagocs T
(Misnat Eksplosarif)

! 004

Scomber - dhadak pemails ¢

Dari tabel 1.1 di atas terlihat bahwa responden
masih memberikan keluhan pada minat beli “rumah
E-Lagoon Townhouse Kota Tangerang Selatan”
dimana rumah tersebut masih kurang diminati tidak
sesuai dengan pilihan utama dan konsumen juga
kurang tertarik mencari informasi rumah yang
diminati, hal ini dapat dilihat pada jawaban
responden yang banyak menjawab “Tidak” pada
minat beli rumah pada E-Lagoon Townhouse Kota
Tangerang Selatan. Akan tetapi banyak pilihan
pembayaran  yang  ditawarkan = E-Lagoon
Townhouse Kota Tangerang Selatan yang
memenuhi standar, dan ingin merekomendasikan
rumah pada kerabat, hal ini dapat dilihat pada
jawaban responden yang menjawab “Ya” pada
minat beli rumah E-Lagoon Townhouse Kota
Tangerang Selatan

Harga yang ditawarkan ialah faktor penting
yang harus diperhatikan perusahaan menawarkan
produknya kepada konsumen agar berminat
membeli produk yang ditawarkan. Sebelum
memutuskan untuk membeli suatu produk, calon
konsumen akan melakukan perbandingan harga
dengan produk serupa, dam tentu saja, pilihan
mereka akan jatuh pada produk dengan harga yang
terjangkau. Harga yang terjangkau akan
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memberikan rasa senang dan nilai kepuasan yang
tinggi pada konsumen ketika menggunakannya. E-
Lagoon Townhouse selalu berusaha untuk
memberikan pilihan rumah dengan tiga tipe dan
harga yang berbeda. Menurut Sunyoto (2020:13)
“Harga adalah uang yang dibebankan pada suatu
produk tertentu. Perusahaan menetapkan harga
dalam berbagai cara”.

Berikut adalah tiga tipe dan harga yang
diberikan E-Lagoon Townhouse Kota Tangerang
Selatan.

Fabel 1.2
Dsts Tipe Rumah dan Hargs Pada E-Lagoon Townhowse Kots Tangerang
Selatan

_{dalam beutuk rupiah)
TIFE | LANTAI (LAGOON)

CASH CASH KPR

. BERTANAP

00 _

138
a45

[

ALY Q 0.000
\1 \\D\R CASH \%U

BFR‘I AHAP
(LT M2 Lh 30 M0 835,00 000 é.& 000,000
Le 77 M2 1Lb S0 M2 (
Le 88 M2 Lb S0 M2
HOOK ( .\SB CASH KPR

| | B[kl \ll\l‘ |
(LeS2M2LL T MY -
LeSSM21hL 7702
Le 11002 Lb 80 M2

000
= :; 000 000

STANDAR CASH g
| Bf RTAHAF
JLe70M21h 75 M2 { 1 215 000 000 1 285 000 000 5375
Le68M2LL 7a M2 | 1.204 000 000 127 1
T2 M2Lb 75 M2 1 1240 000 000 1310 000 000 1
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1,365 000¢ c)v
Le70M21h T2 M2 0

000 000
130 000 000
S GO0 000

Pra -survei dllakukan terhadap variabel Harga
dengan menyebarkan kuesioner sementara dengan
jumlah responden 20 orang. Berdasarkan
penyebaran kuesioner sementara dengan perolehan
data :

Tabel 1.3
Data Pra-Sarvei Harga Rumah Pada E-Lagoon Townwhowse Kota Tangerang
Selatan

Nao. Perusataan Indikasor Jawabian Respoaden
Ya Tidak
1 Heaga nenal pada  E-Lageca 9 11
Townhouse sesum dengan kualitas
bangunan yang dibenkan
Kesesuaian Harga  Demgan
Kualitas Produk |
2 Hagn romah pada E Lagoon T 1
Tovnhouse sevum desgan msanfaal

yang diberkan
Kevesuaian  Harga  Demgan
Manfaat i |
Hasga turmah E-Lagoon 12 £
wae seen dan ferangkan
: 7hol.qa-ilulun Harga

i Hasga nuemahy E-Lagoon 11 9
Towniouse lebih murah
dibandingkan desgan lamnya
Hargs Preduk Bersaing

Sumber - Dot dolak pemadty (2029)

Pada tabel 1.3 di atas terlihat bahwasannya
responden masih banyak yang memberikan
keluhannya pada kualitas bangunan dan manfaat
yang diberikan, hal ini dapat terlihat pada
banyaknya responden yang memberikan tanggapan
“Tidak” pada pra survey harga rumah pada E-
Lagoon Townhouse Kota Tangerang Selatan. Akan
tetapi banyak responden yang memberikan respon
yang baik pada harga rumah yang ditawarkan
sesuai dan harga rumah pada E-Lagoon Townhouse
lebih murah dibanding dengan lainnya, hal ini
dilihat pada jawaban responden yang lebih banyak
menjawab “Ya” dibandingkan dengan yang
menjawab “Tidak”.

Lokasi yang strategis dan berada di pinggir
jalan memudahkan dalam akses kendaraan. E-
Lagoon Townhouse Kota Tangerang Selatan
berada di pinggir jalan yang terlihat secara
langsung dan memiliki kemudahan dalam
mengakses tempat-tempat umum yang sering
dikunjungi, sehingga memudahkan konsumen dan
menghemat waktu dalam perjalanan. Menurut
Heizer & Render (2015), karena lokasi menentukan
biaya dan pendapatan, lokasi memengaruhi strategi
bisnis perusahaan. Lokasi direncanakan dengan
baik memaksimalkan keuntungan lokasi bagi
perusahaan.

Pra-survei dilakukan terhadap variabel Lokasi
dengan menyebarkan kuesioner sementara dengan
jumlah responden 20 orang. Berdasarkan
penyebaran kuesioner sementara dengan perolehan
data :
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Tabel 1.4
Data Pra Survei Lokasi Rumah Pada E - Lagoon Townhouse Kota Tangerang
Selatan
No. Pernyataan Indil Jawaban Respomden
! Ya | Tidak
1 Lokass E.Lzgoon Townmhouse 15 S
mudaly duakses kendarnam roda dua
maupua roda empat
Ak
Lokan E-Lsgoon Jowmhouse 6 £

dapat dslihat dengnn svadab dadue
JuBk yaud

Visibalitas

i E-Lagoon  Tonwnhonse
tampar packy vasg luss
Tempat Parldr | |
mhonse  memsliks ] 9

oemaliks 13

i E-Lagoon Ton

Iingkungan yang ansan

Pada tabel 1.4 di atas terlihat bahwa responden
masih memberikan keluhan pada lokasi E-Lagoon
Townhouse dinilai bahwa lokasi E-Lagoon
Townhouse kurang terlihat dengan mudah pada
jarak jauh dan tempat parkir yang disediakan
kurang luas sehingga responden memberikan
keluhan dengan banyak yang menjawab “Tidak”
pada pra survei lokasi. Akan tetapi, responden
masih  memberikan respon baik terhadap
kemudahan akses, lingkungan dan kriteria, dimana
E-Lagoon Townhouse memiliki kemudahan akses
bagi kendaraan, memiliki lingkungan yang aman,
dan lokasi yang cukup strategis

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian manajemen adalah suatu proses
yang dilakukan oleh seseorang dalam mengatur,
mengelola, sampai dengan pengendalian kegiatan
yang dikerjakan secara individu atau secara
berkelompok. Fungsi dari manajemen adalah untuk
memberikan arahan, koordinasi, dan pengendalian
yang baik berdasarkan renvana yang telah
ditetapkan. Manajemen melibatkan pengambilan
keputusan, alokasi sumber daya, pengelolaan
operasi, dan evaluasi kinerja untuk mencapai
efisiensi dan efektifitas. Secara luas manajemen
dapat berarti proses, seni, ataupun ilmu. Dikatakan
sebuah proses karena manajemen memiliki
beberapa tahapan dalam mencapai tujuan yaitu
meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan. Dikatakan sebagai
seni karena manajemen merupakan suatu cara atau
alat yang digunakan oleh seorang manajer dalam
mencapai tujuan yang dimana penerapan dan
penggunnaannya tergantung pada kebutuhan

masing-masing manajer yang sebagian besarnya
dipengaruhi oleh pembawaan manajer itu sendiri.
Dikatakan sebagai ilmu menurut Malayu S.P
Hasibuan  (2016:9) mengemukakan bahwa
“manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.”

Pengertian dari manajemen pemasaran adalah
suatu  proses  perencanaan,  pelaksanaan,
pengendalian, dan pengendalian aktivitas yang
bertujuan untuk menciptakan,
mengkomunikasikan, dan mengantarkan nilai
kepada pelanggan, serta mengelola hubungan
dengan pelanggan secara efektif. Tujuan utama
manajemen  pemasaran  adalah  memenuhi
kebutuhan dan keinginan pekanggan sambal
mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Kotler dan Amstrong (2016:4)
“menjelaskan manajemen pemasaran ialah suatu
upaya manusia untuk mencapai hasil pertukaran
yang diinginkan dan membangun hubungan yang

erat dengan konsumen dengan cara yang
mengutungkan bagi perusahaan.”
Harga adalah nilai tukar, yang dapat

disamakan dengan uang atau barang lain pada
waktu dan tempat tertentu bagi individu atau
kelompok untuk memperoleh manfaat dari barang
atau jasa. Istilah harga digunakan untuk
menetapkan nilai finansial pada suatu produk atau
layanan. Umumnya istilah harga digunakan dalam
bentuk angka nominal yang relative terhadap nilai
tukar mata uang, yang merepresentasikan tinggi
rendahnya nilai kualitas barang atau jasa.

Menurut Kotler&Amstrong (2016) Harga
adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu
barang atau jasa atau jumlah dari nilai uang yang
ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena
memiliki atau menggunakan produk atau jasa
tersebut

Menurut Alma (2016:103) mengemukakan
bahwa “lokasi adalah tempat perusahaan
beroperasi atau tempat perusahaan melakukan
kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang
mementingkan segi ekonominya.”

Menurut Kasmir (2016:129) “lokasi adalah
tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan
sebagai tempat untuk memajangkan barang-barang
dagangannya.”
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Minat beli menurut Priansa (2017) minat
pembelian adalah pemusatan perhatian pada
sesuatu yang disertai dengan perasaan senang
terhadap barang tersebut, kemudian preferensi
individu tersebut dan menimbulkan keinginan
untuk menciptakan perasaan menarik bahwa
barang tersebut berguna untuk dibeli, individu
menginginkan barang tersebut dengan pembayaran
maupun pertukaran.

Menurut Engel dkk (2015:123) minat
membeli merupakan suatu kekuatan pendorong
atau sebagai motif yang bersifa intrinsic yang
mampu mendorong seseorang untuk menaruh
perhatian secara spontan, wajar, mudah, tanpa
paksaan, dan selektif pada suatu produk untuk
kemudian mengambil keputusan untuk membeli
atau tidak.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
Dalam suatu penelitian, data mempunyai
kedudukan yang sangat penting. Hal ini
dikarenakan data merupakan penggambaran
variable yang diteliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya data
sangat menentukan kualitas dari data tersebut.
Hal ini tergantung instrument yang digunakan
apakah sudah memenuhi asas validasi dan
rehabilitas. Adapun dalam pengujian instrument
ini digunakan dua (2) pengujian, yaitu :
1) Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2019:175) “uji validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas juga
digunakan untuk melihat kelayakan butir-
butir pertanyaan dalam kuesioner sehingga
dapat mendefinisikan suatu variabel”.

2) Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan
bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana
hasil pengukuran dengan menggunakan
objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama.

b. Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan
statistik yang harus dilakukan pada analisis

regresi linier berganda dengan berbasis ordinary
least square. Dalam OLS hanya terdapat satu
variable dependen. Sedangkan, untuk variable
independent berjumlah lebih dari satu. Menurut
Ghozali  (2018:159) untuk  menentukan
ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas
beberapa asumsi klasik. Yaitu, uji normalitas,
uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi dalam penelitian ini
memiliki residual yang berdistribusi normal
atau tidak. Menurut Sugiyono (2017:239),
uji normalitas digunakan untuk mengkaji
kenormalan variable yang diteliti apakah
data tersebut berdistribusi normal atau tidak

2) Uji Multikoliniertitas
Multikolinearitas adalah hubungan linier
antara variable bebas. Ghozali (2017:71)
menyatakan bahwa uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terdapat korelasi yang tinggi
atau sempurna antar variable independen

3) Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2017:85) menyatakan bahwa uji
heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian
dari model residual satu pengamatan ke
pengamatan lain konstan maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda maka
disebut heteroskedatisitas.

c. Analisis Regrasi Linier

Analisis regresi merupakan suatu metode
atau teknik analisis hipotesis penelitian untuk
menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel
satu dengan variabel lain, yang dinyatakan
dalam bentuk persamaan regresi. Teknik
analisis data penelitian ini tentu saja dapat
digunakan untuk menilai kekuatan hubungan
antar variabel penelitiab dan untuk membuat
model hubungan masa depan di antara mereka

d. Uji Koefisien Korelasi

JORAPI:

s./Z/Zurnal portalpubfikaslid/Zindex ph

anovation

n/JORAPI/Iindex

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1976



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1972-1982

ISSN : 2985-4768

Menurut Sugiyono (2017:224) Koefisien
korelasi merupakan angka hubungan kuatnya
antara dua variabel atau lebih. Korelasi yang
terjadi antara dua variabel dapat berupa korelasi
positif, korelasi negative, ataupun Kkorelasi

Dari tabel Harga (X1) dengan nilai r hitung
> r tabel (0,220). Maka setiap item dalam
kuesioner dikatakan valid. Untuk itu kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian

sempurna Tabel 49
) Hasil Uji Validitas Vaviabel Lokasi (X2)
Koefisien Determinasi R per I gy BT
Menurut Ghozali (2017:21) koefisien 1. | dinkses kendaraan rods dua maupun roda | 0446 | 0220 | VALID
determinasi  bertujuan pada  pengukuran i X Py v }
seberapa jauh kemampuan model dalam i ke romcanem S| | SRR
menerangkan variabel — variabel dependen. 3, | oo e o | 0599 | 0220 | vam
Nilai R? yang kecil memiliki arti bahwa Tokas E-Lagooo Townhowrs mudeh
kemampuan  variabel-variabel  independen S o S R N
dalam menjelaskan variasi variabel dependen g | R Twmenemitiene | e o] an
amat terbatas ELagesn Tommbonss memiii et | 0450 0220 | vaum
o . - IHAI‘*"“ Tovshonse wemeii 0384 | 0220 | VALD
Uji Hipotesis TE Lagoon Fowhouse sscamiii oo omn | v
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk e e e e T ——— =
menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya Lwdshyaregis [ %477] 020 | VAYD
N . . Lokasi perumahan E-Lagoan Towhouse
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017) 10. | berada tidak jauk dori pusat ko dan. | 0,505 | 0,220 | VALID
Hipotesis merupakan jawaban sementara P G i
tel’hadap rumusan masalah penelitian. Oleh Dari tabel Lokasi (X2) dengan nilai r
karena itu, rumusan masalah penelitian hitung > r tabel (0,220). Maka setiap komponen
biasanya disusun dalam bentuk kalimat kuesioner dikatakan valid. Untuk itu kuesioner
pertanyaan. Setelah melakukan uji statistik yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
deskriptif, uji instrument, dan uji asumsi klasik penelitian
dalam model regresi, langkah selanjutnya yaitu Tabil 4.10
melakukan uji hipotesis dengan melakukan uji = "‘“::i:::""“""“"" Miaa ”"‘f‘;l’ e
statistic t (uji t) dan uji statistic f (uji F). 2z Smwmmm;n;mm sy e
1 rumah di E-Lagoon Townhouse karena 0492 0,220 VALID
4. HASIL DAN PEMBAHASAN e e s g
a. UjIValldItaS 2 Vgﬂl:;f;;;::znhm:mw‘mm 0,594 0,220 VALID

Tabel 4.8
Blasdl Uji Validitas Vartabel Havga (X1)
I

sratim dengan manfast vang dbenkan

Hargs rumah pads E-Lagoon Townbouse |
yesuny dengan kuaings vang dedapat

Harga rumah pada E-Lagoon Townhouse
yesum dan benangkan

0476 | 0220 VALID

04672 | 0220 VALID

Harga mmah pada E Lagoon Townhouse
lebel murah dbandmykan denpan 1736 | 0220 VALID
komnpetitar

Harga rumah pada E-Lagoon Townbouse
B | manpu bessang desgue perumahan lam o725 | 020 VALID
disektey

Sembder  Jaus Aalad ZFXY 0004

No Ruesaoars b | " uble | Kewerangan Saya akan merekomendasikan rumah
Hargs rumah pade E-Legoon Townhouse 4 di BE-Lagoon Townhouse kepada teman 0548 0220 VALID
L | st desgran kuaias bangosasn yasg 0351 | 0220 VALID atau kegnbas

diberikan Rumah vacg dirawarkan E-Lagoon

Harga rumah pade E-Legoon Townkouse Townhowre sesuai dengan pehhan 0507 | 0220 VALID
sl dengan deses banpunan vans 9631 | 0,220 VALID utama saya

dberikan_____ [ Wt yoag davwasion E-Lagoca

Hasga sumah pads E-Lagoom Townhause 6. | Townhouse sesum dengan kriterin 0,445 0,220 VALID

—_ .

Saya akan merekomendasikan rumah
3. | d1 E-Lagoon Toumhouse kepada 0585 | 0220 VALID
sandars stw keduarin

bangunan vag aava smginkan !
Saya akan mencan informasi mengenai

ramah yang pahing Sumnsats & E- 0,487 0,220 VALID
Lagoon Towmhowse
Saya akan meecan dorman rumal

Harga sumah pade E-Lagooa Townhouse 2 o 8. | pada kompetitor lamn yang berada di 0647 | 0220 | VALID
& | pnesabiks kesudaban dalamn panbayeras | 0336 | 0,220 VALID sekuar E-Lagoce Townhouse
Samber Dt dhaloh SFEY 2024)

Dari tabel Minat Beli (YY) dengan nilai r
hitung > r tabel (0,220). Maka setiap komponen
kuesioner dikatakan valid. Untuk itu kuesioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data
penelitian
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dikatakan tidak ada gangguan

b. Uji Realibilitas multikolinearitas
I?M 411
““u(ll{v‘r::‘:-'f.m::ulu Cronbach’s Kn&mg.m ] €. UJI AUtOkorEIaSi
Varisbed Alpha Algha
Harga (X1) "%" 0600 Relabel Tabel 4.15
Lokan (X0 0614 0 600 Reliabel Hasil Uji Autokorelasi dengan Durdin-Warson
Mimat Beli (Y) 0639 0.600 Relinbel Model S X
Svwber - Dvolak SPSS (2004 Adjusted R Std. Exror of Durban-
Hasil pengujian tersebut, menyatakan —_—
. . 1 S48 421 405 }934 +021
bahwasannya variabel Harga (X1), Lokasi s Prodictors {Comstant), Lok, Flas
(X2), Minat Beli () dikatakan reliabel, hal itu b Dependent Variable. Minat Bel
- - - - - Sumber: Dotz dholab SPSS 202
dibuktikan dengan masing-masing variabel : e B
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0.600 Dari hasil pengujian tersebut, model

regresi ini tidak ada autokorelasi, terlihat pada
nilai Durbin-Watson dengan hasil 2,021 yang
berada di antara interval 1,550-2,460 (Tidak
ada gangguan autokorelasi).

c. Uji Normalitas
Dari hasil pengujian, diperoleh nilai
signifikansi 0,200 > 0,050. Dengan demikian
maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini

dinyatakan normal f.  Uji Heterokedastisitas

Dari hasil gambar titik-titik grafik tidak

Tabel 4.12 .
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test mem bentUk pOIa atau penyEbaran JeIaS,
One Sample Kolmogorov Smiruoy Test disimpulkan bahwasanya model regresi layak
it karena tidak dapat gangguan
d Residual ..
-~ s heterokedastisitas
Nommal Parameters®* Mean 0000000 nn--.: ::’::‘ e
Std. Devianon 190973346
Most Extreme Absolute D56 !
Differences Poutive 35 s
Negative - 056 1 <
Test Statistic 056 5 . >
Asymp Sig. (2-tasled) 200 t .
2 Test distnbution 15 Normal g
b. Calculated from data 5

¢ Lithefors Sugmficance Correction
d. Thas 1s 2 lower bound of the true significance
. » SDEC 44D Ho@oanwn Sascu e Freoied Ve
sumder, Darg dickal SPSS. 2024
Gambar 4.4
.. . . . Grafik Scatrer Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
d. Uji Multikolinearitas

Tabel 413
Hasil Pengujise Multikolinearitas g. Analisis Regresi Linear
“oeflcionmt
jE———— Staadardized [E— Tabel 4,16
CoefTe 1ruts Coefliomnts Saetastyy Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Harga (X1) Terhadap Minat
Madel 3 5o Fesot Beus i sig | Tolensee] v Beli (Y)
! (Coastast) 1,8 AN 3330 o2
Hugs a4 ag: 28 1m0 1 it i Coellicienty’
Lata= 52 083 5 s 000 » m Standudasd
s Depemdee Varsble: Mt Bel Unstandardized Coefhicwnts | Coefficsents |
Samber Dol dizize S758 200 Mode| B Sud. Erson Hets T Sas
, . .. R . 1 (Constant) 26,067 3218 5104 000
Dari hasil pengujian ini diperoleh nilai Haps 266 w1 ws| asz| e
tolerance variable Harga (X1) 0,799 dan iy

Lokasi (X2) senilai 0,799 nilai < 1, dan nilai
VIF variable Harga (X1) senilai 1,252 dan
variabel Lokasi (X2) 1,252 nilai < 10.
Demikian  disimpulkan  model  regresi

Hasil  perhitungan regresi maka
persamaan regresi Y = 26,067 + 0,266X..
Maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

JORAPI: i i anovation
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Nilai konstanta sebesar 26,067 diartikan
bahwa jika variabel harga (X1) tidak ada,
maka telah terdapat nilai Minat Beli (Y)
sebesar 26,067 point.

Nilai koefisien regresi Harga (X1)
sebesar 0,266 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel Lokasi
(X2), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel Harga (X1) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada Minat Beli (Y)
sebesar 0,266 point.

Nilai signifikansi dari 0,005 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Harga (X1) berpengaruh terhadap variabel
Minat Beli (Y).

Tahel 417
Hasil Ujs Rogrest Mnler Sederhasa Vartabel Lokasi (X2) Terkadap Minat
Beli (V)
CoefMiclents*
Stasdardized
Usstandaedized Coeffioenn | Coeffiiean
Node] B $%d Emor Bata
1 (Cotneat) 11541 :-u:z‘ ’ 3678 o01
Lokasi A2 1| 548 | 7514 000

3. Dependmt Varntle Mt Beli
Symber Dty o £S5, 200

Hasil  perhitungan regresi  maka
persamaan regresi Y = 11,541 + 0,542 X,
Maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Nilai konstanta sebesar 11,541 diartikan
bahwa jika variabel Lokasi (X:) tidak ada,
maka telah terdapat nilai minat beli (YY)
sebesar 11,541 point

Nilai koefisien regresi Lokasi (X2)
sebesar 0,542 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel Harga
(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel Lokasi (X;) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada Minat Beli (Y)
sebesar 0,542 point.

Berdasarkan nilai signifikansi diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Lokasi (X2) berpengaruh terhadap variabel
Minat Beli (Y).

Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Harga (X1) dan Lokasi (X2)
Terbadap Misat Beli (Y)

Coelficients*
Standardiond
Unstamdarchized Coefficients | Coaificients |
Model B Std. Enor Beta 1 Sip
I (Centstant) 11,188 A2 3,250 a2
Hugs 004 032 028 39
Lokas 532 a81 | 63c 0,540 000

a Dependere Vanable: Manae Seli
Sumine Dora dolsk 5055, 2004

Hasil  perhitungan regresi maka
persamaan regresi Y = 11,168 + 0,024X; +
0,532X, Maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Nilai konstanta sebesar 11,168 diartikan
bahwa jika variabel Harga (X1) dan Lokasi
(X2) tidak dipertimbangkan maka Minat Beli
(Y) akan bernilai sebesar 11,168 point.

Nilai harga (X1) 0,024 diartikan apabila
konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel Lokasi (X2), maka setiap perubahan
1 unit pada variabel Harga (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada
Minat Beli () sebesar 0,024 point..

Nilai Lokasi (X2) 0,532 diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada
perubahan pada variabel Harga (X1), maka
setiap perubahan 1 unit pada variabel Lokasi
(X2) akan  mengakibatkan terjadinya
perubahan pada Minat Beli (YY) sebesar 0,532
point.

Uji Korelasi

Tabel 420
Hasil Ujl Koefisien Korelasi Secara Parsial Harga (X1) Terhadap Minat Boli
)

Carrelations
_Hapga Munat Belt
Huga Pearson Conriation | -
Sap (2-taded) D
N 30 80
Minat Beli  Pearson Convelation Ly 1
Se (2-tadad) 005
N 30 80

** Coredanon s xim:.:.‘.‘fj 1 J:: 01 leved (2-taled)
Hasil pengujiam  diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,313 nilai tersebut
berada pada interval 0,20-0,399 artinya kedua

variabel memiliki tingkat hubungan yang
rendah

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1979



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1972-1982

ISSN : 2985-4768

Tabel 4.21
Hasdl Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Lokasi (X2) Terhadap Minat Beli
)
Corredations
Lokas Munat Bely
Lokasi Pearsom Coerelstion 1 548"
Saz. (2-tulsd) 000
N B0 80
Mmnat Bel Pearson Conrelation 648™ |
Sig (2-caled) 000
N 80 30

- ('mr.:nm 5 numb axt at the 0.01 level (2.2atled)

Ha5|l pengUJian pada tabel diperoleh
nilai koefisisen korelasi sebesar 0,648 nilai
tersebut berada pada interval 0,60 - 0,799
artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang tinggi atau kuat

Tabel 4.22
Hasil Uji Kocfisien Korelasi Secara Simultan Harga (X1) dan Lokas: (X2)
Terhadap Minat Beli (Y)
Niodel Summeary

Std Change Statistics
R Egvee of F

Mode Squar | Adjusted the R Square | Chang Sg ¥
1 .4 e LR Square | Fstimace | Change e an | di2 | Crange
1 A48 421 405 | 934 421 {27,638 2 7 000!
& Pretcues (Combin) Lokasl egs j.
Swmbder  Notg dedoh SP5S. J67¢

Hasil  pengujian  diperoleh  nilai

koefisien korelasi sebesar 0,648 nilai tersebut
berada pada interval 0,60 — 0,799 artinya
variabel harga dan lokasi mempunyai tingkat
hubungan yang kuat atau tinggi terhadap
minat beli

i. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Hasil  pengujian  diperoleh  nilai
koefisien  determinasi  sebesar 0,098
disimpulkan variabel harga berpengaruh
terhadap variabel minat beli sebesar 0,98%
sedangkan sisanya sebesar (100% - 0,98%) =
99,02% diperngaruhi faktor lain
Tabel 423

Hasil Uji Koefisien Deternsinasi Secara Parsial Harga (X1) Terhadap Minat
Beli (Y)

Model Sussmary
Model R Adjusted R Square
1 1 058 0Es 2358

R Squate $od Ervor of the Estuats

a Predicsoes (Comstain), Huga
b Dependess \'anuable ‘hn.u Bel

Sumber- Do diodab SFEL M

Tabel 4.24
Hasll Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Lokasi (X2) Terhadap Misat
Beli (Y)
AMediel Summany
Model R | R Square | Adissind R Squase Std Esrce of the Extunate
1 6543 | 420 412 1923

2 Predictoes: {Constant), Lokas:
b Dependent V' amhlr Minas Bely

Yumber- Dava dadohk SPSS 1004

Hasil  pengujian  diperoleh  nilai
koefisien  determinasi  sebesar 0,420
diismpulkan ~ bahwa  variabel  lokasi

berpengaruh terhadap variabel minat beli
sebesar 42% sedangkan sisanya (100% - 42%)
= 58% dipengaruhi faktor lain

Tabel 425
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Harga (X1) dan Lokasi (X2)
Terhadap Minat Beli (Y)

Model Summary

Model R | R Square | Adjusted R Squawre
1 S48+ | 421 A5 1934

Std. Error of the Estimate

2 Predicions (Comtant), Lokase Hapa
b. Dependem Vanable. Minag Belt

Hasil  pengujian  diperoleh nilai
koefisien  determinasi sebesar 0,421

disimpulkan bahwa variabel harga dan lokasi
berpengaruh terhadap variabel minat beli
sebesar 42,1% sedangkan sisanya sebesar
(100% - 42,1%) = 57,9% dipengaruhi faktor
lain yang tidak dilakukan dalam penelitian

Pengujian Hipotesis

Tabel 426
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Harga (X1) Terhadap Mimat Beli (Y)
Coeffickents*
Staedardized
mtandsdized Coeflicem Conflicsents
Miondel n Sul Erroe Beta | Sig |
] (Cotstace) 26,067 3,216 8,104 Q00
Haurga 200 091 513 2912 005

. Dependent Vaziable \lu\u Bel

Swwber: Dot dholoh SPES 2624

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai t hiwng > t taber atau
(2,912 > 1,990) Hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,005
< 0,050). Dengan demikian maka Ho ditolak
dan Hj diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
harga terhadap minat beli

Adapun  hasil pengolahan data
menggunakan program SPSS Versi 25 dengan
hasil sebagai berikut

Tabel 427
Hasil Ujl Hipotesis (Ujl ) Variabel Lokasi (X2) Terhadap Minst Beli (Y)
Coefficients*
Sundedized
Unstandandiznd Coefficiemts  Coefficients
Moded a _Std Brvor Heta 1§ Sig
1 (Conatant) 11,81 3,183 300 001
Lokaw 342 1M 645 1514 000
2 ')qwn'vrr Varsable: Mazmat Boli
Swwivr: Disa Solak SPSS, J004

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (7,514 > 1,990). Hal tersebut juga
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diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050
atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka
Ho ditolak dan H, diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara lokasi terhadap minat beli.

Tabel 428
Hanil Uji Hipetesis (Uji F) Secara Simultan Harga (X1) dan Lokasi (X2)
Terhadap Minat Beli (Y)

Sum of

Moxde] Squares Df  Mean Square F Sag

| Regrevaon 209,081 2 104,540 )7 938
Rewdual 238,119 7 3742
Total 497,200 E

4. Dependent Vanabile Minat Bels

b Predictons (Constant). Lokss Harea

Swwder: Doda dlalah SFS3S 2624

Berdasarkan pada hasil pengujian pada
tabel di atas diperoleh nilai F niung > F tabel atau
(27,938 > 3,114), hal ini juga diperkuat
dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Ho ditolak dan
Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara Harga dan Lokasi terhadap
Minat Beli

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasaan pada bab-bab
sebelumnya dari hasil analisis mengenai pengaruh
penawaran harga dan lokasi terhadap minat beli
rumah pada e-lagoon townhouse Kota Tangerang

Selatan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

a. Harga berpengaruh signifikan terhadap minat
beli dengan persamaan regresi Y = 26,067 +
0,266X;, nilai koefisien korelasi diperoleh
sebesar 0,313 yang mana nilai tersebut
memiliki tingkat hubungan yang rendah. Nilai
koefisien  determinasi  atau  kontribusi
pengaruhnya sebesar 0,098 atau 0,98%
sedangkan sisanya 99,02% dipengaruhi oleh
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thiwung
> tianer dimana 2,912 > 1,990, dengan demikian
maka Ho ditolak dan H; diterima, yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara
harga terhadap minat beli..

b. Lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat
beli dengan persamaan regresi Y = 11,541 +
0,542X5, nilai koefisien korelasi sebesar 0,648
yang mana nilai tersebut memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi atau kontribusi pengaruhnya

; 0
ANOVA C.

0,420 atau sebesar 42% sedangkan sisanya
58% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis
diperoleh nilai thiwng > twver dimana 7,514 >
1,990, dengan demikian maka Ho ditolak dan
H; diterima, yang artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara lokasi terhadap minat
beli.

Harga dan lokasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap minat beli dengan
persamaan regresi Y = 11,168 + 0,024X; +
0,532X,. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,648 artinya memiliki tingkat hubungan yang
kuat. Nilai koefisien determinasi atau
kontribusi pengarunya sebesar 0,421 atau
42,1% sedangkan sisanya 57,9% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai fhiung
> fue dimana 27,679 > 3,114, dengan
demikian maka Ho ditolak dan Hs diterima,
yang artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara harga dan
lokasi terhadap minat beli.
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